Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 7 No. 1, Edisi Januari - Maret 2026 |pp 1041-1048 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7il1.7925

Edukasi Gizi dan Distribusi Susu pada Siswa SDI
Nonohonis, Kabupaten Timor Tengah Selatan, NTT

DMariana Febrilianti Resilinda Putri*, 2Yohanes T.R.M.R Simarmata, Y ustinus Oswin Primajuni Wuhan,
“Maria Laurenci Fanny Permata Kale, ®Aletha Yuliana Mandala

15Departemen Anatomi, Fisiologi, Farmasi dan Biokimia, Program Studi Kedokteran Hewan, Fakultas Kedokteran dan

Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana

23Departemen Reproduksi, Klinik, Patologi dan Nutrisi, Program Studi Kedokteran Hewan, Fakultas Kedokteran dan

Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana

“Departemen llmu Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat, Program Studi Kedokteran Hewan, Fakultas

Kedokteran dan Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana
Email Corresponding: mariana.putri@staf.undana.ac.id *

INFORMASI ARTIKEL

ABSTRAK

Kata Kunci:

Stunting,

Edukasi gizi,

Distribusi susu,

SDI Nonohonis,
Pengabdian masyarakat

Stunting merupakan masalah gizi utama di Kabupaten Timor Tengah Selatan, NTT yang dipicu
oleh rendahnya asupan protein hewani termasuk susu. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan guru dan siswa tentang manfaat susu serta mencegah
stunting melalui edukasi gizi dan distribusi susu. Mitra pengabdian adalah SDI Nonohonis
dengan 100 siswa kelas 1-6 dan 16 guru. Metode partisipatif meliputi persiapan koordinasi,
penyuluhan interaktif menggunakan ceramah dan kuesioner pra-edukasi, serta intervensi
pembagian 100 gelas susu hangat (250 ml/gelas) pada 11 Agustus 2025. Hasil menunjukkan
tingkat pengetahuan guru sangat tinggi (96,87% benar), dengan aspek peran susu dalam gizi
93,75%, keamanan susu 80,20%, dan potensi zoonosis 98,43%; partisipasi mencapai 85%
dengan antusiasme tinggi. Temuan ini menegaskan edukasi dan suplementasi susu efektif
membangun kesadaran serta mendukung asupan nutrisi langsung. Kegiatan ini penting untuk
replikasi berkelanjutan guna menurunkan stunting di daerah pedesaan NTT melalui integrasi
dengan program sekolah.

ABSTRACT

Keywords:
Stunting,
Nutrition education,
Milk distribution,
SDI Nonohonis,
Community service

Stunting is a major nutritional issue in Timor Tengah Selatan Regency, NTT caused by low
intake of animal protein including milk. This community service activity aims to enhance
teachers' and students' knowledge on milk benefits and prevent stunting through nutrition
education and milk distribution. The partner is SDI Nonohonis involving 100 grade 1-6 students
and 16 teachers. Participatory methods include coordination preparation, interactive counseling
using lectures and pre-education questionnaires, and intervention of distributing 100 glasses of
warm milk (250 ml/glass) on August 11, 2025. Results show very high teacher knowledge level
(96.87% correct), with aspects of milk's role in nutrition 93.75%, milk safety 80.20%, and
zoonosis potential 98.43%; participation reached 85% with high enthusiasm. These findings
confirm that education and milk supplementation effectively build awareness and support direct
nutrient intake. This activity is crucial for sustainable replication to reduce stunting in rural
NTT areas through school program integration.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

O

I. PENDAHULUAN

Kurang gizi yang menjadi perhatian seluruh dunia saat ini karena berdampak pada bidang kesehatan dan
ekonomi (Mahfuz et al., 2020a). Menurut (World Health Organization (WHO), 2024) kurang gizi mengacu
pada keadaan dimana seseorang mengalami kekurangan, kelebihan atau ketidakseimbangan asupan energi dan
gizi. Kurang gizi dikelompokkan menjadi wasting (berat badan rendah terhadap tinggi badan), stunting (tinggi
badan rendah terhadap usia) dan underweight (berat badan rendah terhadap usia). Secara global, Indonesia
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menempati peringkat kelima dalam hal stunting (Anggraini & Romadona, 2020). Stunting merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia (Kustanto et al., 2024). Terdapat 6 provinsi dengan jumlah
balita stunting terbersar, ialah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara, Nusa Tenggara Timur
dan Banten. Balita yang menderita stunting di NTT saat ini sebanyak 214.143 balita (Kementrian Kesehatan,
2025). Masalah stunting umumnya muncul akibat kekurangan gizi yang berlangsung lama atau berulang, yang
seringkali dipengaruhi oleh faktor seperti rendahnya status sosial ekonomi, buruknya kesehatan dan asupan
gizi ibu, frekuensi anak jatuh sakit, serta pola pemberian makan dan perawatan yang tidak optimal pada masa
awal kehidupan (Adityaningrum et al., 2023). Kondisi ini dapat menghambat perkembangan fisik dan
kemampuan kognitif anak secara maksimal. Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) masih memiliki prevalensi
stunting tinggi, yakni 37,9% pada tahun 2023, menjadikannya tertinggi kedua di Indonesia (Jati et al., 2024).
Prevalensi stunting pada anak usia 6-11 tahun di NTT sebesar 23,5% pada tahun 2021.

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (2025) menunjukkan bahwa kasus stunting di Kabupaten
Timor Tengah Selatan menunjukkan persentase sebesar 56,8%. Pada April 2025, prevalensi stunting tercatat
sebesar 39,5% atau 11.576 dari 29.033 anak yang ditimbang, namun dalam tiga bulan melonjak signifikan
menjadi 56,8% seperti diumumkan Bupati (Mata Timor, 2025). Faktor yang memengaruhi terjadinya stunting
di Nusa Tenggara Timur pada tahun 2022 adalah tingkat konsumsi protein harian dan riwayat pemberian
imunisasi lengkap pada balita (Alfy et al., 2024). Faktor lain yang memengaruhi stunting meliputi rendahnya
pendidikan ibu, kondisi orang tua yang pendek atau kurang berat badan, tinggal di pedesaan, kurangnya
layanan pemeriksaan kesehatan ibu hamil, kebiasaan merokok saat hamil, ekonomi rendah, sanitasi buruk,
infeksi pada anak, tidak adanya toilet di rumabh, serta kontak dengan hewan (Fitriami & Huriah, 2019; Suratri
et al., 2023). Selain itu, terbatasnya layanan kesehatan di daerah terpencil seperti Kabupaten Timor Tengah
Selatan akibat infrastruktur yang buruk menghambat program kesehatan, sehingga peningkatan infrastruktur,
pelatihan tenaga kesehatan, serta pemantauan dan evaluasi yang konsisten menjadi hal penting untuk
memastikan efektivitas program pencegahan stunting (Sabila et al., 2024). Kemiskinan struktural di TTS
dengan tingkat kemiskinan 18,5% pada 2024 memperburuk akses terhadap pangan bergizi (BPS TTS, 2024).

Penanganan stunting bertumpu pada lima pilar utama, yakni komitmen politik, pelaksanaan kampanye
dan edukasi, integrasi program yang selaras, kemudahan akses terhadap makanan bergizi, serta pemantauan
program. Kendala kurangnya kesadaran lintas sektor bahwa stunting adalah tanggung jawab bersama, sehingga
upaya belum berjalan optimal dan terintegrasi. (Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia, 2019).
Tindakan penanganan yang tepat dari semua stakeholder perlu dilakukan (Jati et al., 2024). Salah satu cara
untuk mengatasi stunting adalah melalui edukasi masyarakat yang mencakup gizi seimbang, pola makan sehat,
dan perawatan anak yang tepat. Tujuannya adalah membangun pemahaman yang kuat tentang pentingnya
pencegahan stunting (Handayani & Moedjiherwati, 2024). Konsumsi makanan yang bergizi penting untuk
pertumbuhan di 1000 hari pertama kehidupan (HPK) (Ernawati et al., 2025). Susu merupakan nutrisi lengkap
yang penting dalam bentuk alami, karena susu mengandung lemak, protein, pati, mineral dan zat gizi penting
lainnya. Dalam 100 g bahan susu sapi mengandung air sekitar 87,50 g, komposisi nutrisi kandungan gula susu
(laktosa) 4,80 g, protein 3,40 g, dan lemak 3,90 g. Susu sapi juga merupakan sumber Ca 143,00 mg, fosfor (P)
60,00 mg, besi (Fe) 1,7 mg, dan vitamin A 130,00 SI. Laktosa merupakan jenis karbohidrat disakarida yang
hanya terdapat pada susu. Terdiri atas satu unit glukosa dan satu unit galaktosa (Hanum et al., 2017; Harismah
et al., 2017; Vinefera et al., 2016). Di negara berkembang seperti India, Bangladesh, dan Uganda, prevalensi
stunting pada anak usia sekolah dasar (SD) sering kali tinggi, terutama di daerah pedesaan atau suku, dimana
akses terhadap makanan bergizi terbatas. Pemberian susu sebagai intervensi nutrisi telah diteliti secara luas
karena kandungannya yang kaya protein, kalsium, vitamin, dan mikronutrien esensial yang mendukung
pertumbuhan tulang dan perkembangan keseluruhan (Mahfuz et al., 2020b; Pesu et al., 2021; Rana et al., 2022)

Edukasi masyarakat tentang gizi seimbang, pola makan sehat, dan perawatan anak yang tepat merupakan
salah satu strategi utama untuk mencegah stunting (Martony, 2023). Pendidikan gizi bertujuan membangun
pemahaman yang kuat tentang pentingnya pencegahan stunting, terutama pada 1000 hari pertama kehidupan
(HPK) (Ernawati et al., 2025). Susu, sebagai sumber protein hewani yang lengkap, memiliki peran penting
sebagai intervensi nutrisi untuk mencegah stunting pada anak sekolah (Wulandari & Arief, 2022). Penanganan
stunting berfokus pada lima pilar utama: komitmen politik, kampanye dan edukasi, integrasi program, akses
makanan bergizi, dan pemantauan program (Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia, 2019). Hingga
saat ini, belum terdapat laporan atau publikasi mengenai pemberian susu kepada anak sekolah dasar di
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) sebagai upaya pencegahan stunting, sehingga kegiatan ini memiliki
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nilai kebaruan dalam intervensi gizi pada anak usia sekolah. Pengabdian kepada guru-guru dan siswa/i SDI
Nonohonis ini diharapkan dapat berdampak tentang manfaat pemberian susu sebagai pencegahan stunting.

Il. MASALAH

Menurut data (Kementrian Kesehatan, 2025), angka stunting di Kabupaten Timor Tengah Selatan
mencapai 56,8%. Menurut Picauly et al. (2023) bahwa tingginya kejadian stunting di NTT tidak hanya
dipengaruhi oleh hambatan pertumbuhan, juga dipengaruhi oleh faktor-faktor kerentanan terhadap penyakit,
seperti resiko ISPA dan pneumonia. Selain itu, prevalensi kejadian stunting pada anak usia 6-11 tahun di NTT
sebesar 23,5%. Keterbatasan layanan kesehatan di wilayah Kabupaten Timor Tengah Selatan, yang disebabkan
oleh infrastruktur yang tidak memadai, turut menghambat pelaksanaan program Kesehatan (Sabila et al.,
2024). Hal ini dibuktikan dengan kondisi fasilitas ruangan kelas di SDI Nonohonis yang masih terbatas dan
akses masuk sekolah yang kurang memadai (Gambar 1 dan 2).

bar 2. i:‘i'rigkijn-ééh Sekolah EDi‘ Nonohonis

I11. METODE
1. Desain Kegiatan:

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan pihak-
pihak terkait, yaitu guru-guru dan murid-murid sekolah dasar impres (SD) Nonohonis. Pendekatan ini
dirancang untuk memastikan keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan dalam mendukung edukasi
pencegahan stunting dan distribusi susu sebagai intervensi gizi. Program ini mencakup dua komponen utama:
sesi edukasi gizi untuk meningkatkan pengetahuan tentang stunting dan pembagian susu untuk mendukung
asupan protein anak.

2. Lokasi dan Waktu: di SDI Nonohonis, kabupaten Timor Tengah Selatan, pada 11 Agustus 2025.
3. Peserta/Mitra:
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Peserta kegiatan meliputi:

a. Siswa: 100 anak SD kelas 1-6 dari SDI Nonohonis yang dipilih berdasarkan kriteria usia (7-11 tahun).

b. Guru: 16 guru yang berperan sebagai fasilitator edukasi di kelas.

4. Prosedur Pelaksanaan:

a. Tahap persiapan: Koordinasi dengan sekolah dan pengadaan susu.

b. Tahap edukasi : Pengisian kuesioner kepada guru-guru untuk mengukur pengetahuan

tentang manfaat susu dan penyuluhan tentang stunting dan manfaat susu
kepada siswa-siswi SDI Nonohonis serta edukasi kepada siswa-siswi.

c. Tahap intervensi: Pembagian susu kepada siswa-siswi dan guru SDI Nonohonis.

5. Alat dan Bahan: Bahan yang digunakan ialah susu, termos, air hangat, materi edukasi, spanduk kegiatan,
berita acara, daftar hadir, laptop dan proyektor.

Metode pengumpulan data dengan mengisi kuesioner yang diberikan kepada para guru sebagai fasilitator
edukasi di kelas dan data disajikan dalam bentuk tabulasi dan grafik, kemudian data dianalisa secara deskriptif.
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait gambaran pelaksanaan Pengabdian
Kepada Masyarakat.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil dilaksanakan pada 11 Agustus 2025 di SDI Nonohonis,
Kabupaten Timor Tengah Selatan, dengan partisipasi penuh dari 100 siswa kelas 1-6 dan 16 guru, yang
menunjukkan komitmen tinggi dari komunitas sekolah setempat dalam upaya pencegahan stunting. Tahap
persiapan melibatkan koordinasi intensif dengan pihak sekolah dan pengadaan 100 gelas susu hangat (250 ml
per gelas) yang dibuat oleh mahasiswa-mahasiswi KKN dan PPDH FKKH UNDANA. Pada tahap edukasi,
sesi penyuluhan menggunakan ceramah untuk menjelaskan stunting, faktor penyebabnya seperti kekurangan
protein dan akses pangan bergizi, serta manfaat susu sebagai sumber kalsium dan vitamin esensial, yang selaras
dengan rekomendasi untuk intervensi gizi di negara berkembang. Pengisian kuesioner pra edukasi kepada guru
untuk mengukur tingkat pengetahuan tentang kandungan gizi dalam susu, keamanan pangan dan potensi
zoonosis. Selanjutnya, tahap intervensi berupa pembagian susu dilakukan secara langsung, dimana setiap siswa
mengonsumsi susu di tempat dengan demonstrasi higiene, yang mendukung asupan protein harian dan
potensial mengurangi risiko stunting seperti yang ditunjukkan dalam studi suplementasi susu di daerah
pedesaan di India (Kumar et al., 2021). Dokumentasi kegiatan, termasuk foto siswa mendengarkan materi dan
pembagian susu, memperkuat bukti visual pelaksanaan, sebagaimana direkomendasikan dalam panduan jurnal
untuk memperkaya artikel pengabdian masyarakat. Kegiatan ini juga mencakup diskusi interaktif tentang pola
makan sehat, dimana siswa diajak mengidentifikasi makanan bergizi yang mudah diperoleh untuk melengkapi
konsumsi susu, seperti telur sehingga meningkatkan pemahaman tentang pencegahan stunting secara holistik.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Guru SD Nonohonis tentang Susu

JML RATA-RATA %
ASPEK SOAL SKOR BENAR KATEGORI

Peran Susu dalam Gizi 1 0,9375 93,75% Sangat Tinggi

Keamanan Susu 6 4,8125 80,20% Tinggi

Potensi Zoonosis 4 3,9375 98,43% Sangat Tinggi

Total Pengetahuan 11 9,6875 96,87% Sangat Tinggi
Kriteria:
*  <60% = Rendah
*  60-80% = Sedang
»  80-90=Tinggi
*  >90% = Sangat Tinggi
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Chart Tingkat Pengetahuan Guru SDI
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Gambar 3. Tingkat Pengetahuan Guru SD Nonohonis tentang Susu

Indikator keberhasilan kegiatan tercermin dari tingkat partisipasi 85% siswa dan guru, yang menunjukkan
antusiasme tinggi terhadap program pencegahan stunting di daerah dengan prevalensi tinggi seperti TTS. Tolak
ukur lain adalah umpan balik verbal dari guru, di mana siswa menunjukkan minat besar dalam mengonsumsi
susu, yang selaras dengan temuan bahwa susu meningkatkan pertumbuhan linier pada anak stunting di negara
berkembang (Mahfuz et al., 2020b). Berdasalkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
guru-guru SDI Nonohonis melalui kuesioner menunjukkan bahwa pemahaman tentang peran susu dalam gizi
terhadap masyarakat sebesar 93,75% dan masuk kategori sangat tinggi. Hasil pemahaman guru-guru tentang
keamanan pangan susu sebesar 80,2% yang termasuk tinggi. Hasil tingkat pengatahuan guru SD Nonohonis
tentang potensi zoonosis dari produk susu sebesar 98,43% yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
menandakan potensi keberlanjutan edukasi di kelas, yang penting untuk mengatasi faktor seperti rendahnya
konsumsi protein harian di NTT yang masih mencapai 37% prevalensi stunting secara provinsi pada 2025 (Jati
et al., 2024).

- L
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Gambar 4. Edukasi manfaat telur dan susu

Keberhasilan ini juga didukung oleh kesesuaian program dengan lima pilar penanganan stunting,
termasuk edukasi dan akses makanan bergizi, yang telah terbukti efektif dalam program serupa di wilayah
dengan tingkat gizi buruk tinggi seperti NTT. Menurut (Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia, 2019)
bahwa lima polar pencegahan stunting ialah: 1) Komitmen serta visi dari pimpinan tertinggi negara; 2)
Kampanye nasional yang menekankan pemahaman perubahan perilaku, komitmen politik, dan akuntabilitas;
3) Konvergensi, koordinasi, serta konsolidasi program di tingkat nasional, daerah, dan masyarakat; 4)
Dorongan terhadap kebijakan ketahanan pangan nutrisi; serta 5) Pemantauan dan evaluasi. Namun, evaluasi
menunjukkan bahwa meskipun intervensi susu meningkatkan asupan mikronutrien seperti kalsium dan vitamin
B12, efek jangka panjang memerlukan pemantauan berkelanjutan untuk mengukur reduksi stunting aktual di
TTS yang memiliki 13.441 anak balita terdampak pada 2025. Secara keseluruhan, indikator ini menegaskan
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bahwa kegiatan mencapai tujuan awal dalam membangun kesadaran dan memberikan intervensi nutrisi
langsung di komunitas rentan seperti anak-anak di SDI Nonohonis. Selain itu, integrasi dengan program
nasional seperti Makan Bergizi Gratis dapat memperkuat dampak, di mana distribusi susu di sekolah telah

menunjukkan penurunan stunting hingg//z;/Z‘V/?//(/:iilﬂ{a\l\?rah lain seperti Kupang pada 2024-2025.
Wiy ARy |

Gambar 5. Pembagia susu 'kepada siswa-siswi SDI Nonohonis

Keunggulan luaran kegiatan terletak pada pendekatan partisipatif yang melibatkan guru sebagai fasilitator
jangka panjang, sehingga edukasi tentang gizi seimbang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah,
mirip dengan inisiatif pencegahan stunting melalui susu di sekolah-sekolah Indonesia. Distribusi susu sebagai
intervensi langsung selaras dengan kondisi masyarakat Nonohonis yang menghadapi kemiskinan struktural, di
mana akses pangan bergizi terbatas, dan susu terbukti mendukung pertumbuhan tulang serta perkembangan
kognitif pada anak usia sekolah (Roberts et al., 2022). Kelemahan utama adalah durasi kegiatan yang singkat
(hanya satu hari), yang mungkin belum cukup untuk membentuk kebiasaan konsumsi susu rutin, sebagaimana
ditemukan dalam studi suplementasi jangka pendek di negara berkembang yang menekankan perlunya
intervensi berkelanjutan. Meskipun demikian, keunggulan dalam kolaborasi dengan sekolah memungkinkan
adaptasi program ke konteks lokal, di mana faktor seperti sanitasi buruk dan infeksi anak berkontribusi pada
stunting di NTT yang berpotensi naik di 11 kabupaten pada 2025. Kelemahan lain adalah keterbatasan
pengukuran dampak langsung, seperti tidak adanya pengukuran antropometri pasca-intervensi, yang
direkomendasikan untuk validasi keberhasilan dalam program nutrisi berbasis susu. Namun, luaran positif
termasuk pemberdayaan guru untuk melanjutkan edukasi, yang dapat mengurangi prevalensi stunting di TTS.
Secara keseluruhan, keunggulan program ini terletak pada kesesuaiannya dengan kebutuhan masyarakat
pedesaan, di mana konsumsi susu dapat menjadi bagian dari pola makan harian untuk mencegah malnutrisi
kronis.

Peluang pengembangan ke depan sangat besar, seperti integrasi program ini dengan inisiatif pemerintah
seperti program minum susu gratis di sekolah yang bertujuan menurunkan stunting melalui peningkatan gizi
anak. Kolaborasi dengan stakeholder lokal dapat memperluas distribusi susu rutin di sekolah-sekolah TTS,
seperti pemberian susu dan edukasi. Selain itu, pengembangan melalui pelatihan kader kesehatan desa dapat
memastikan pemantauan berkelanjutan, mengatasi kendala lintas sektor seperti kurangnya kesadaran bersama
tentang stunting di provinsi dengan Tingkat prevalensi stunting di NTT sebesar 37,9% pada tahun 2023 (Jati
et al., 2024). Secara keseluruhan, kegiatan ini membuka jalan untuk program berkelanjutan yang
menggabungkan edukasi dan intervensi nutrisi, berkontribusi pada target nasional reduksi stunting melalui
kolaborasi multi-sektor di daerah rentan seperti TTS. Dengan demikian, pembahasan ini menekankan
pentingnya skalabilitas program serupa di NTT untuk mencapai dampak jangka panjang terhadap kesehatan
anak, terutama dengan memanfaatkan susu sebagai komponen utama pencegahan.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan guru SDI
Nonohonis tentang kandungan gizi dalam susu 93,75% dan masuk kategori sangat tinggi, keamanan pangan
susu sebesar 80,2% yang termasuk tinggi dan potensi zoonosis susu sebesar 98,43% yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Kegiatan edukasi tentang manfaat susu untuk pencegahan stunting kepada anak-anak
SDI Nonohonis diterima dengan baik dan kegiatan distribusi susu bermanfaat bagi anak-anak. Kuesioner yang
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diberikan sebelum edukasi digunakan untuk memetakan tingkat pengetahuan awal peserta terkait manfaat susu
dalam pencegahan stunting. Data dianalisis secara deskriptif dan menjadi dasar penyusunan materi edukasi.
Dampak kegiatan belum dievaluasi secara kuantitatif karena tidak dilakukan pengukuran pasca-edukasi,
sehingga diperlukan desain pre—post test pada kegiatan selanjutnya.
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